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ABSTRAK 

Besi tuang paduan aluminium (Al) merupakan paduan material yang 

mempunyai kandungan karbon mencapai 2,0%- 6,7%, dimana unsur (Al) memiliki 
peranan yang penting terhadap ketahanan korosi dan ketahanan aus sehingga 

memberikan sifat fisis dan mekanik yang cukup baik. Alasan dilakukannya proses 
temper ialah untuk mengurangi tegangan sisa, meningkatkan ketangguhan, dan 
keuletan besi tuang paduan Al. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

temperatur temper terhadap struktur mikro, kekerasan dan kekuatan tarik pada besi 
tuang paduan Al.  

Bahan yang digunakan adalah besi tuang paduan Al, rangkaian proses 
temper yang dilakukan pada penelitian ini adalah proses hardening pada temperatur 
900oC selama 1 jam diikuti dengan pendinginan menggunakan media air. Tahapan 

berikutnya adalah temper yang dilakukan pada temperatur 200ºC, 250ºC, 300ºC, 
350ºC dan 400ºC selama 1 jam diikuti dengan pendinginan menggunakan media 

udara. Pengujian yang dilakukan adalah uji komposisi kimia menggunakan alat 
spectrometer, uji struktur mikro menggunakan alat olympus metallurgical system 
microscope, kekerasan menggunakan metode Vickers, dan uji tarik. 

Hasil pengujian komposisi kimia menunjukkan bahwa besi tuang paduan Al 
mengandung kadar unsur utama Fe 92,24%, unsur paduan utama Al 1,36%, C 

3,49%, Si 1,86%, dan Mn 0,48%. Struktur mikro besi tuang paduan Al terdiri dari 
ferit, perlit, dan grafit, setelah dilakukan proses hardening fasa ferit terlihat 
dominan karena unsur Al yang berperan sebagai pembentuk dan penstabil fasa ferit, 

sedangkan proses temper menunjukkan fasa perlit tersebar secara merata bersama 
fasa ferit di antara serpih grafit yang mengalami pertumbuhan menjadi lebih kecil.  

Besi tuang paduan Al memiliki nilai kekerasan sebesar 186,16 kg/mm2, setelah 
proses temper kekerasannya menurun hingga mencapai minimum 125,14 kg/mm2 
pada temperatur 400oC. Hasil pengujian tarik menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan tegangan tarik setelah proses hardening sebesar 94,61 Mpa sedangkan 
setelah proses temper tegangan tarik mengalami peningkatan dan penurunan secara 

tidak beraturan. 
  

Kata Kunci : Besi tuang paduan Al, Hardening, Temper, Kekerasan, Tarik.    


